

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Kulit 

Kulit salah satu panca indera, kulit lapisan atas berfungsi sebagai penghubung antara lapisan tubuh dangan lingkungan luar. Kulit merupakan bagian tubuh yang pertama terkena dampak buruk polusi, melindungi seluruh tubuh dari berbagai gangguan dari luar tubuh dan paparan sinar ultraviolet yang dapat merusak kulit. Aktivitas sehari-hari dapat menimbulkan masalah pada kulit terutama kulit (Balsam dkk., 1972).

Terdapat 2 struktur kulit manusia yaitu epidermis, agak tipis terletak diluar dan sensitif. Lapisan epidermis mempunyai tebal yang berbeda-beda pada bagian tubuh mempunyai lima lapisan dari luar kedalam.

2.1.1 Fungsi Kulit

Kulit  memiliki  sejumlah  fungsi  yang  sangat  penting  bagi  tubuh yaitu fungsi perlindungan atau proteksi dimana kulit berfungsi  melindungi bagian dalam tubuh dari kontak langsung lingkungan luar, misalnya paparan sinar UV, polusi, bakteri, serta kerusakan akibat gesekan, tekanan, dan tarikan (Achroni, 2012). Kulit membantu menjaga agar suhu tubuh tetap optimal dengan cara melepaskan keringat ketika tubuh merasa panas, lalu keringat akan menguap dan tubuh akan terasa dingin kembali. Kulit mempunyai daya mengikat air yang sangat kuat yaitu mencapai empat kali beratnya, mampu mempertahankan tekstur atau bentuknya sendiri. Kulit juga memiliki sistem  saraf yang sangat peka terhadap pengaruh atau ancaman dari luar. Kulit akan segera memberikan reaksi bila ada peringatan awal dari sistem saraf tersebut seperti rasa gatal dan kemerahan (Putro, 1997). 

2.1.2 Jenis-Jenis Kulit Wajah

Menurut Noormindhawati (2013), kulit dapat dibagi dalam beberapa jenis, yaitu:
Kulit normal: memiliki pH normal, kadar air dan kadar minyak seimbang, tekstur kulit kenyal, halus dan lembut, pori-pori kulit kecil.
 Kulit berminyak: kadar minyak berlebihan, bahkan bisa mencapai 60%, kulit                   wajah tampak mengkilap, memiliki pori-pori besar, cenderung mudah  berjerawat.
 Kulit kering: kulit kasar dan kusam, mudah bersisik, pori-pori tidak kelihatan,  dan mulai tampak kerutan-kerutan.
 Kulit kombinasi: merupakan kombonasi antara kulit wajah kering dan   berminyak, pada area T cenderung berminyak, sedangkan area pipi berkulit kering.
 Kulit sensitif: mudah iritasi, kulit wajah lebih tipis, sangat sensitif.
2.1.3 Penuaan Pada Kulit

Proses menua atau aging merupakan proses biologis yang terjadi secara alami dan mengenai semua makhluk hidup, meliputi seluruh organ tubuh seperti jantung, paru, otak, ginjal, termasuk kulit (Yaar dan Gilchrest, 2007). Menua adalah suatu proses menghilangnya kemampuan jaringan secara perlahan-lahan untuk memperbaiki atau mengganti diri dan mempertahankan struktur, serta fungsi normalnya (Cunningham, 2003).

Setiap manusia tentu ingin terlihat muda tetapi proses menua secara perlahan-lahan berjalan terus dan kulit merupakan salah satu jaringan tubuh yang secara langsung memperlihatkan terjadinya proses menua. Proses menua ini antara lain tampak dari kerutan dan keriput pada kulit atau kemunduran lainnya dibanding ketika masih muda (Tranggono dan latifah, 2007). Proses penuaan pada setiap individu bergantung pada berbagai faktor yang mempengaruhi proses penuaan tersebut. Penuaan kulit terjadi karena dua proses yang saling berkaitan, yaitu:

Proses menua intrinsik (intrinsic aging; true aging; chronologic aging)
Proses menua intrinsik merupakan proses menua yang berlangsung secara alamiah, disebabkan berbagai faktor dari dalam tubuh sendiri seperti genetik, hormonal, dan rasial. Perubahan kulit terjadi secara menyeluruh dan perlahan-lahan sejalan dengan bertambahnya usia dan proses ini tidak dapat dihindari (Yaar dan Gilchrest, 2007).

 Proses menua ekstrinsik (extrinsic agi ng; photoaging; premature aging)
Proses menua ekstrinsik merupakan proses menua yang terjadi akibat berbagai faktor dari luar tubuh atau faktor lingkungan seperti kelembaban udara, suhu, polusi, sinar UV dan berbagai faktor eksternal lain. Paparan sinar UV yang berlebihan akan menyebabkan kerusakan kulit akibat munculnya enzim proteolitis dari radikal bebas yang terbentuk. Enzim akan memecahkan kolagen yang berada di bawah dermis (Zelfis, 2012).

2.1.4 Penuaan Dini (premature aging)
Penuaan dini merupakan proses penuaan kulit yang lebih cepat dari seharusnya (Bogadenta, 2012). Proses penuaan dini dapat terjadi saat memasuki usia 20–30 tahun. Pada usia muda, regenerasi kulit terjadi setiap 28–30 hari. Memasuki usia 50 tahun, regenerasi kulit terjadi setiap 37 hari. Regenerasi semakin melambat seiring dengan bertambahnya usia (Noormindhawati, 2013). Fase penuaan pada wanita dibagi menjadi 3 fase kehidupan, yaitu fase subklinis, fase transisi, dan fase klinis. Fase subklinis terjadi pada usia 25–35 tahun, pada fase ini produksi hormon mulai mengalami penurunan produksi hingga 14%. Sel-sel tubuh mengalami kerusakan dan penyebabnya adalah stress, diet yang tidak sehat dan adanya polusi udara. Fase transisi terjadi pada usia 35-45 tahun, dimana produksi hormon sudah menurun sebanyak 25%. Tubuh mulai mengalami penuaan. Fase klinis merupakan fase terakhir dalam proses penuaan pada wanita. Fase ini terjadi pada usia 45 tahun ke atas. Tanda-tandanya adalah berkurangnya  produksi hormon dan akhirnya berhenti sama sekali (Darmawan, 2013).

2.1.5 Tanda-Tanda Penuaan
Proses menua menyebabkan perubahan fisiologik kulit yang dapat terlihat tandanya terutama pada wajah, ini dapat dipakai sebagai tanda klinis penuaan:

 Kulit kasar dan bersisik
Permukaan kulit yang kasar dan kusam terjadi karena berkurangnya kemampuan kulit untuk melepaskan sel kulit mati untuk diganti dengan sel kulit baru. Terjadi kelainan proses keratinisasi dan perubahan ukuran serta bentuk sel lapisan tanduk, sebagian berkelompok dan mudah lepas sehingga terlihat sebagai sisik yang kasar (Yaar dan Gilchrest, 2007).

 Keriput
Kulit kendur, timbul kerutan, dan lipatan kulit disebabkan oleh perubahan serabut kolagen dan serabut elastin yang menjaga kelenturan kulit menjadi kaku, tidak lentur sehingga kehilangan elastisitasnya, selain itu terjadi atrofi tulang dan otot, jaringan lemak subkutan berkurang disertai lapisan kulit yang tipis menyokong terbentuknya kerutan-kerutan dan lipatan-lipatan kulit yang nyata (Yaar dan Gilchrest, 2007). 

 Kulit kering

Kulit menjadi kering disebabkan berkurangnya kadar air di dalam lapisan 
atas kulit dan menurunnya fungsi kelenjar minyak dan kelenjar keringat, 
serta terjadinya penguapan air yang berlebihan (Yaar dan Gilchrest, 2007).
 Bercak pigmentasi
Noda hitam (hiperpigmentasi) bisa muncul pada kulit yang mulai menua maupun kulit yang belum menua oleh karena berbagai penyebab, salah satunya penyebab timbulnya bercak pada kulit akibat berkurangnya daya pigmentasi sel melanosit dan daya distribusi melanin ke seluruh lapisan kulit Bercak-bercak hitam ini muncul pada bagian tubuh yang sering terpapar sinar matahari (Bogadenta, 2012). Bercak-bercak hitam ini terutama disebabkan oleh sinar ultraviolet dari matahari yang menembus lapisan epidermis kulit, juga dapat disebabkan oleh pengaruh kondisi lingkungan, asap kendaraan dan berbagai pencemaran lainnya yang merupakan sumber radikal bebas penyebab kerusakan kulit (Hembing, 2008).
2.2
Daun Kelor (Moringa oleifera)

Klasifikasi tanaman kelor menurut (Krisnadi, 2015) adalah sebagai berikut : 

Divisi

: Spermatophyta
Sub divisi
: Angiospermac  
Classis

: Dicotyledoneae 
Sub classis  : Dialypetalae 
Ordo 

: Brassicales
Familia 

: Moringaceae
Genus 

: Moringa
Species

: Moringa oleifera Lamk

Kelor merupakan tanaman asli kaki bukit Himalaya Asia Selatan, dari timur laut Pakistan (33° N, 73° E), sebelah utara Bengala Barat di India dan timur laut Bangladesh dimana sering ditemukan pada ketinggian 1.400 meter dari permukaan laut, di atas tanah aluvial baru atau dekat aliran sungai. Moringa oleifera (Moringaceae) adalah tanaman yang tumbuh luas di daerah tropis dan subtropis di Asia dan Afrika. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sayuran Asia mengatakan bahwa daun dari empat spesies Moringa yang berbeda (Moringa oleifera, Moringa peregrina, Moringa stenopetala dan Moringa drouhardii) semuanya mengandung nutrisi dan antioksidan. Daun Kelor (Moringa oleifera) adalah yang paling banyak dibudidayakan spesies dari famili monogenerik, Moringaceae (Fahey, 2005). Daun Moringa oleifera (Moringaceae) secara tradisional dikonsumsi oleh orang-orang desa di Asia (Krisnadi,2015).

Daun Kelor dianggap sebagai tanaman yang paling kaya nutrisi di bumi. Daun kelor telah dikonsumsi oleh orang-orang di Asia sebagai produk pangan. Studi dari negara lain menunjukkan bahwa daun Moringa oleifera memiliki kandungan yang sangat bermanfaat seperti phytochemical, vitamin, mineral, dan asam amino. Moringa oleifera sebagai sumber komponen nutrisi yang luar biasa. Daunnya memiliki kalsium yang setara dengan empat kali lipat dari susu, kandungan vitamin C adalah tujuh kali lipat dari jeruk, sedangkan kaliumnya tiga kali lipat dari pisang, tiga kali lipat dari bayam, empat kali lipat dari jumlah bayam, empat kali lipat dari jumlah bayinya. vitamin A dalam wortel, dan dua kali protein dalam susu. Selain itu, daun dapat berfungsi sebagai sumber kaya beta-karoten, vitamin C dan E, dan polifenol. Daun kelor disarankan sebagai suplemen mineral makanan yang layak (Anwar dkk., 2005).
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Gambar 2.1 Daun Tanaman Kelor
2.2.1 Kandungan Tanaman Daun Kelor (Moringa oleifera)
Adapun kandungan yang terdapat di dalam daun kelor adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Kandungan Kimia Daun Kelor Segar per 100gr Bahan

	Analisis Nutrisi
	Satuan
	per 100gram bahan

	
	
	Polong
	Daun Segar
	Serbuk Daun

	NUTRISI

	Kandungan Air
	%
	86,9
	75,0
	7,50

	Kalori
	Cal
	26,0
	92,0
	205,0

	Protein
	gram
	2,5
	6,7
	27,1

	Lemak
	gram
	0,10
	1,7
	2,3

	Karbohidrat
	gram
	3,7
	13,4
	38,2

	Serat
	gram
	4,8
	0,9
	19,2

	Mineral
	gram
	2,0
	2,3
	0

	Kalsium (Ca)
	mg
	30,0
	440,0
	2003,0

	Magnesium (Mg)
	mg
	24,0
	24,0
	368,0

	Fospor (P)
	mg
	110,0
	70,0
	204,0

	Potassium 
	mg
	259,0
	259,0
	1324,0

	Copper (Cu)
	mg
	3,1
	1,1
	0,6

	Zat besi (Fe)
	mg
	5,3
	0,7
	28,2

	Asam Oksalat
	mg
	10,0 
	101,0
	0

	Shulpur (S)


	Mg


	137


	137


	870,0



	VITAMIN

	Vitamin A - B carotene
	mg
	0,10
	6,80
	16,3

	Vitamin B - choline
	mg
	423,0
	423,0
	0

	Vitamin B1 - thiamin
	mg
	0,05
	0,21
	2,6

	Vitamin B2 - riboflavin 
	mg
	0,07
	0,05
	20,5

	Vitamin B3 - Nicotinic acid
	mg
	0,20
	0,80
	8,2

	Vitamin C - Ascorbic Acid
	mg
	120,0
	220,0
	17,3

	Vitamin E - tocopherols acetate
	mg
	0
	0
	113,0

	ASAM AMINO

	Arginine
	mg
	360
	406,6
	1325

	Histidine
	mg
	110
	149,8
	613

	Lysine
	mg
	150
	342,4
	1325

	Tryptophan
	mg
	80
	107
	425

	Phenylanaline
	mg
	430
	310,3
	1388

	Methionine
	mg
	140
	117,7
	350

	Threonine
	mg
	390
	117,7
	1188

	Leucine
	mg
	650
	492,2
	1950

	Isoleucine
	mg
	440
	299,6
	825

	Valine
	mg
	540
	374,5
	1063


(Fuglie, 1999)

2.2.2 Manfaat Daun Kelor (Moringa oleifera) Untuk Kulit Wajah

Ditinjau berdasarkan kandungan yang terdapat dalam Moringa oleifera adapun beberapa manfaat daun kelor untuk wajah yaitu:
   Antioksidan 
Antioksidan merupakan molekul yang mampu memperlambat atau mencegah proses oksidasi molekul lain. Oksidasi yaitu reaksi kimia yang dapat menghasilkan radikal bebas, sehingga memicu reaksi berantai yang dapat merusak sel. Antioksidan seperti tiol atau asam askorbat (vitamin C) mengakhiri reaksi berantai ini. Antioksidan tersebut akan membantu dan menjaga kulit agar tidak kusam, dan tidak terserang bakteri sehingga kulit wajah terhindar dari jerawat dan kanker kulit akibat radikal bebas.
 
Membersihkan darah kotor

Darah kotor yang dimaksud adalah racun racun dalam darah anda, serta darah tua yang ada dalam aliran darah anda. Daun kelor mengandung zat besi yang tinggi serta senyawa antioksidan yang cukup tinggi. Daun kelor sangat baik untuk regenerasi sel-sel darah tua menjadi sel darah baru.

   Mengatasi Jerawat

Kandungan yang terdapat didalam Moringa oleifera terdapat vitamin-vitamin dan protease baik untuk mengatasi jerawat. 
 
Menghilangkan Flek Hitam

Flek hitam atau ephelis adalah bintik-bintik datar pada kulit wajah yang terbentuk akibat peningkatan melanin atau pigmen alami kulit. Wajah yang berjerawat sangat rentan mengalami flek hitam dan meninggalkan flek hitam.

   Mengangkat sel kulit mati

Sel kulit mati yaitu flek hitam yang termasuk sel kulit mati. Bekas luka, bekas jerawat atau kulit kusam dan kulit mengelupas juga termasuk sel kulit mati. Vitamin didalam Moringa oleifera serta terapi protease mampu mengangkat sel kulit mati serta menjaga  nutrisi kulit.
6.    Mengatasi Kulit Berminyak

Kulit berminyak dapat diatasi dengan vitamin A, vitamin E dan Vitamin C secara opikal.
7. 
Mengatasi kerutan dan penuaan dini

Kerutan atau wrinkle merupakan hal yang terjadi pada setiap orang, tetapi ada orang yang mengalaminya lebih cepat akibat terlalu sering marah, kulit yang sering terkena polusi, makanan dan minuman yang tidak sehat, merokok dan sebagainya (Mitsui, 1997).

2.3 Antioksidan

Senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi elektron (electron donors). secara biologis pengertian antioksidan adah senyawa yang mampu menangkal atau meredam dampak negatif antioksidan dalam tubuh. Antioksidan berkerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat antioksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan terseebut bisa terhambat. Senyawa ini memiliki molekul kecil, tetapi mampu mengaktifkan berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara mencegah terbentuknya radikal (Mitsui, 1997).

2.3.1 Macam-macam Antioksidan

Antioksidan dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu antioksidan primer, sekunder dan tersier. Antioksidan primer berfungsi untuk mencegah terbentuknya radikal bebas baru, terkenal dengan enzim superoksida dismutase (SOD) yang melindungi hancurnya sel-sel dalam tubuh akibat serangan radikal bebas. Antioksidan sekunder berfungsi untuk menangkal radikal bebas berserta mencegah terjadinya reaksi berantai sehingga tidak terjadi kerusakan yang berlebih. Antioksidan tersier berfungsi untuk memperbaiki sel-sel dan jaringan yang rusak karena serangan radikal bebas . Antioksidan alami banayak terkandung didalam tanaman pada seluruh bagian tanaman seperti daun, dan sebagainya (Pratt dan Hudson, 1990). Senyawa-senyawa yang umum terkandung didalam antioksidan alami adalah fenol, polifenol, dan flavonoid (flavanol, isoflavon, katekin, dan flavanon), turunan asam tokoferol dan asam organik poli fungsi (Pratt dan Hudson, 1990).

Antioksidan dapat diartikan sebagai senyawa yang mampu meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerja dengan mendonorkan satu elektronnya pada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan dapat dihambat. Keseimbangan oksidan dan antioksidan sangat penting karena berkaitan dengan fungsi sistem imunitas tubuh. Kondisi ini terutama berfungsi untuk menjaga integritas, selain itu, berfungsinya membran lipid, protein sel, dan asam nukleat, serta mengontrol transduksi signal dan ekspresi gen dalam sel imun. Reaksi oksidasi terjadi setiap saat di dalam tubuh dan memicu terbentuknya radikal bebas yang sangat aktif merusak struktur dan fungsi sel. Namun, reaktivitas radikal bebas dapat dihambat oleh sistem antioksidan yang melengkapi sistem kekebalan tubuh (Pratt dan Hudson, 1990).
2.3.2 Sumber Antioksidan

Antioksidan berdasarkan sumber perolehannya terdapat 2 macam, yaitu antioksidan alami dan buatan. Antioksidan alami merupakan antioksidan hasil ekstraksi bahan alami, sedangkan antioksidan buatan (sintetik) merupakan antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesa reaksi kimia. Antioksidan dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan mekanismenya yaitu antioksidan primer dan sekunder. Antioksidan primer (antioksidan pemutus rantai reaksi oksidasi) merupakan antioksidan yang dapat bereaksi dengan radikal lipid dan mengubahnya menjadi produk yang stabil. Antioksidan sekunder (antioksigen pencegah) merupakan antioksidan yang dapat mengurangi kecepatan dari rangkaian reaksi pada tahap inisiasi dari reaksi oksidasi . Berikut ini merupakan tabel beberapa macam bahan pangan yang merupakan sumber antioksidan zat gizi (Pratt dan Hudson, 1990).
Tabel 2.2 Sumber antioksidan pada bahan pangan

	Jenis Antioksidan
	Contoh Bahan Pangan

	Vitamin A dan Karotenoid
	Mentega, margarin, buah-buahan berwarna kuning, sayur-sayuran hijau.

	Vitamin E
	Biji bunga matahari, biji-bijian yang mengandung kadar minyak tinggi, kacang-kacangan, susu dan hasil olahan.

	Vitamin C (Asam Askorbat)
	Buah-buahan (Jeruk, kiwi, dan lain-lain), sayur-sayuran (sebagian rusak selama pemasakan), kentang.

	Vitamin B2 (Riboflavin)
	Susu, produk hasil olahan susu, daging, ikan, telur, serelia utuh, kacang-kacangan.

	Seng (Zn)
	Bahan pangan hewani: daging, udang, ikan, susu dan hasil olahannya.

	Tembaga (Cu)
	Hati, udang, biji-bijian, serealia (kadar dalam makanan tergantung pada konsentrasi Cu dalam tanah).

	Selenium (Se)
	Serealia, daging, ikan (kadar dalam makanan tergantung pada konsentrasi Se dalam tanah).

	Protein  
	Ovalbumin dalam telur, gliadin dalam gandum.


(Pratt dan Hudson, 1990).
2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Antioksidan

Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas antioksidan adalah pengeringan bahan, pengecilan ukuran bahan, dan proses ekstraksi. Selain itu, faktor lainnya yaitu:

Faktor fisik 

Tekanan oksigen yang tinggi, luas kontak dengan oksigen, pemanasan ataupun radiasi menyebabkan peningkatan terjadinya rantai inisiasi dan propagasi dari reaksi oksidasi dan menurunkan aktivitas antioksidan yang ditambahkan dalam bahan.

Faktor substrat 

Sifat antioksidan dalam lipida atau dalam pangan merupakan sistem yang dependent. Tingkat inisiasi dan propagasi merupakan fungsi dari tipe dan tingkat lipida tidak jenuh dan secara signifikan mempengaruhi aktivitas antioksidan.

Faktor fisikokimia 

Sifat hidrofobik dan hidrofilik senyawa antioksidan sangat mempengaruhi efektifitas antioksidatifnya. Semakin polar antioksidan maka akan lebih aktif dalam lipida murni, sedangkan antioksidan non polar lebih efektif dalam substrat yang polar seperti emulsi ((Pratt dan Hudson, 1990).
2.4
Pengering Daun Kelor ( Vacuum Drying )


Metode pengeringan yang digunakan pada proses pembuatan daun kelor adalah dengan menggunakan metode pengeringan vakum (Vacuum Drying).  Mesin vacuum drying adalah mesin pengering dengan menggunakan teknologi vakum. Mesin vacuum drying adalah salah satu metode pengeringan yang mempunyai keunggulan dalam mempertahankan mutu hasil pengeringan, khususnya untuk produk-produk yang sensitif terhadap panas. Vacuum drying dapat digunakan untuk berbagai keperluan, yaitu: dapat mengeringkan sayur-sayuran pada suhu rendah sehingga tidak menghilangkan nilai gizi yang terdapat dalam sayuran tersebut dan juga dapat digunakan untuk produk makanan.

Penelitian yang dilakukan dalam proses pengeringan suatu bahan dengan menggunakan metode pengeringan vakum. Dengan metode pembekuan vakum, pembekuan dan penurunan tekanan dilakukan secara bersamaan. Penurunan tekanan dilakukan terus sampai sampel membeku, tekanan terus diturunkan sampai 0,1 mbar sehingga temperatur produk mencapai suhu -40oC. Perambatan panas selama sublimasi terjadi secara lambat sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan bahan (aloevera) adalah 18-24 jam. Dari hasil pengujian kandungan air pada aloevera dapat dikeringkan dengan presentasi 98% dari total kandungan air aloevera. 

Keunggulan pengeringan vakum dibandingkan metoda lainnya, antara lain :

Dapat mempertahankan stabilitas produk (menghindari perubahan aroma, warna, dan unsur organoleptik lain).

Dapat mempertahankan stabilitas struktur bahan (pengkerutan dan perubahan bentuk setelah pengeringan sangat kecil).

Dapat meningkatkan daya rehidrasi (hasil pengeringan sangat berongga dan lyophile sehingga daya rehidrasi sangat tinggi dan dapat kembali ke sifat fisiologis, organoleptik dan bentuk fisik yang hampir sama dengan sebelum pengeringan).

Kerugian pengeringan vakum dibandingkan metoda lainnya, antara lain :

Biaya yang mahal pada pengadaan alat, pengoperasian serta perawatan

Kompleksitas proses serta peralatan membutuhkan tenaga ahli yang dapat saling bekerja sama dengan baik.

Dalam proses pengeringan tersebut jika dilihat dari kerugiannya membutuhkan biaya yang mahal dan proses pengoperasian cukup rumit. Maka dengan demikian dibuatlah suatu teknologi pengeringan dengan biaya murah dan pengoperasian sederhana namun diharapkan dapat menghasilkan kualitas produk yang sama atau tidak jauh beda. Teknologi pengeringan yang digunakan adalah jenis Spinner, dimana alat ini dimodifikasi dengan penambahan pompa vakum untuk membantu mengeringkan bahan baku (daun kelor) menjadi lebih cepat. Adapun prinsip kerja Vacuum Drying meliputi pembekuan daun kelor terlebih dahulu yang diubah menjadi es (Freezer) kemudian bahan tersebut dimasukkan ke dalam mesin pengering vakum. Pada proses persiapan sebelum dilakukannya proses pengeringan vakum, terlebih dahulu daun kelor di keringkan tanpa menghidupkan pompa vakum. Tujuannya untuk mengurangi kadar air dan memecahkan daun kelor beku menjadi bongkahan-bongkahan kecil barulah kemudian pompa vakum dihidupkan. Proses pengeringan sebelum vakum diharapkan dapat menghemat waktu serta energi yang digunakan dan juga menghasilkan kualitas produk sesuai yang diharapkan. Penentuan massa dibawah kondisi vakum merupakan hal yang tidak mudah untuk dilakukan. Kondisi batas operasi dari beberapa sensor yang terjadi dan ukurannya pun dapat terpengaruh dari beberapa gangguan, salah satunya getaran. 

Temperatur pengeringan sangat berpengaruh terhadap kualitas, terutama perubahan kadar fitokimia atau senyawa aktif. Dalam proses pengeringan vakum memerlukan waktu pengeringan yang lebih cepat namun tidak merusak kandungan nutrisi didalamnya. Dua metode pengeringan menggunakan temperatur yang rendah yang tidak mempengaruhi rusaknya senyawa antioksidan (pengeringan freeze dry dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada suhu ruang atau tanpa freeze dry) (Hernani dan Raharjo, 2005).

2.5
 Ekstraksi
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. Metode ekstraksi mengandalkan sifat kelarutan dari senyawa yang akan diekstrasi terhadap pelarut yang digunakan. Keberhasilan ekstraksi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga perlu adanya ketelitian dalam memilih metode ekstraksi yang digunakan untuk mengekstrak senyawa metabolit sekunder yang diinginkan. Metode ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti sifat dari bahan mentah obat, daya penyesuaian dengan tiap macam metode ekstraksi dan kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang sempurna. Beberapa metode penyarian antara lain: maserasi, perkolasi dan sokhletasi. Ekstraksi dapat dibedakan menjadi dua cara berdasarkan wujud bahannya yaitu:
1. 
Ekstraksi padat cair, digunakan untuk melarutkan zat yang dapat larut dari 
campurannya dengan zat padat yang tidak dapat larut.
2.  Ekstraksi cair-cair, digunakan untuk memisahkan dua zat cair yang saling 
bercampur, dengan menggunakan pelarut dapat melarutkan. 

2.5.1 Ekstraksi Padat-Cair
Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan pelarut cair. Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat digolongkan ke dalam golongaminyak atsiri, alkaloid, flavonoid, dan lain-lain. Dengan diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat.

2.5.2 Metode Ekstraksi Padat-Cair Secara dingin
Maserasi
Macerare (bahasa Latin, artinya merendam). Cara ini merupakan salah satu cara ekstraksi, dimana sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan nabati yaitu direndam menggunakan pelarut bukan air (pelarut non polar) atau setengah air, misalnya etanol encer, selama periode waktu tertentu sesuai dengan aturan dalam buku resmi kefarmasian.
Maserasi adalah salah satu jenis metoda ekstraksi dengan sistem tanpa pemanasan  atau dikenal  dengan  istilah ekstraksi dingin. Sehingga maserasi merupakan teknik ekstraksi yang dapat digunakan untuk senyawa yang tidak tahan panas ataupun tahan panas. Maserasi merupakan cara ekstraksi yang sederhana. Ada beberapa cara untuk mengekstraksi zat aktif dari suatu tanaman ataupun hewan menggunakan pelarut yang cocok. 

Metode Maserasi umumnya menggunakan pelarut non air atau pelarut non-polar. Sampel (daun kelor) yang akan di maserasi direndam dalam pelarut , ketika direndam, cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam sel yang penuh dengan zat aktif karena ada pertemuan antara zat aktif dan pelarut terjadi proses pelarutan (zat aktifnya larut dalam pelatur) sehingga pelarut yang masuk ke dalam sel tersebut akhirnya akan mengandung zat aktif, larutan yang terpekat akan didesak menuju keluar berusaha mencapai keseimbangan konsentrasi antara zat aktif di dalam dan di luar sel. Proses keseimbangan akan berhenti, setelah terjadi keseimbangan konsentrasi (istilahnya “jenuh”). Proses ekstraksi dinyatakan selesai, maka zat aktif di dalam dan di luar sel akan memiliki konsentrasi yang sama, yaitu masing-masing 50%. Alat maserasi ditunjukkan pada gambar berikut:

[image: image2.png]



(a)             


   (b)
Gambar 2.2 (a) maserasi sederhana (b) maserasi yang dilengkapi pengaduk

Kelebihan dari ekstraksi dengan metode maserasi adalah:
 Unit alat yang dipakai sederhana, hanya dibutuhkan bejana perendam
 Biaya operasionalnya relatif rendah
 Prosesnya relatif hemat penyari dan tanpa pemanasan.
Kelemahan dari ekstraksi dengan metode maserasi 
 Proses penyariannya tidak sempurna, karena zat aktif hanya mampu 
terekstraksi sebesar 50%
 Prosesnya lama, butuh waktu beberapa hari.
2.6 Distilasi

Destilasi merupakan teknik pemisahan yang didasari atas perbedaan perbedaan titik didik atau titik cair dari masing-masing zat penyusun dari campuran homogen. Dalam proses destilasi terdapat dua tahap proses yaitu tahap penguapan dan dilanjutkan dengan tahap pengembangan kembali uap menjadi cair atau padatan. Atas dasar ini maka perangkat peralatan destilasi menggunakan alat pemanas dan alat pendingin. Proses destilasi diawali dengan pemanasan, zat yang memiliki titik didih lebih rendah akan menguap. Uap tersebut bergerak menuju kondenser yaitu pendingin, sehingga uap yang dihasilkan akan kembali cair. 

2.7
Kosmetik

Kosmetik menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No.445/MenKes/1998, yaitu sediaan paduan bahan yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir dan orang lainnya bagian luar), gigi dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit. Kosmetik dimaksudkan dengan tidak untuk mengobati atau menyembuhkan penyakit adalah sediaan tersebut seharusnya tidak mempengaruhi struktur faal kulit. Namun bila bahan kosmetik tersebut adalah bahan kimia meskipun berasal dari alam dan organ tubuh yang dikenai (ditempeli) adalah kulit, maka kosmetik itu akan mengakibatkan reaksi-reaksi dan perubahan faal kulit tersebut (Tranggono dan Latifah, 2007). Penggunaan kosmetik pada masyarakat addalah untuk kebersihan, meningkatkan daya tarik memalui riasan, meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit dan rambut dari sinar UV, polusi dan lingkungan, mecegah penuaan dini (Mitsui, 1997)

2.7.1 Masker Wajah

Masker wajah adalah masker kecantikan yang berwujud sediaan gel, pasta dan serbuk yang dioleskan untuk membersihkan dan mengencangkan kulit, terutama kulit wajah. Secara sistematik, masker wajah bertindak merangsang sirkulasi aliran darah maupun limpa, merangsang dan memperbaiki kulit melalui percepatan proses regenerasi dan memberikan nutrisi pada jaringan kulit. Masker wajah juga berfungsi sebagai pembawa bahan-bahan aktif yang berguna bagi kesehatan kulit, seperti ekstrak tumbuhan, minyak esensial, atau rumput laut yang dapat diserap oleh permukaan kulit untuk dibawa ke dalam sirkulasi darah. Berbagai perusahaan kosmetik besar saat ini banyak mengeluarkan produk yang berbahan alami atau “back to nature”, keistimewaan masker dari bahan alami ini adalah tidak menimbulkan iritasi dan efek samping. Karena produk yang terbuat dari bahan alamiah lebih murah, aman, tidak menimbulkan efek samping yang membahayakan bagi kulit (Tranggono dan Latifah, 2007).

2.7.2 Jenis-Jenis Masker Wajah

Adapun berbagai macam jenis masker yang ada:

 Tipe peel-off
Prinsip masker gel peel-off yaitu dengan memanfaatkan filming agent yang melekat pada kulit sehingga saat masker kering akan terbentuk lapisan film tipis. Ketika dilepaskan, sel-sel kulit mati dan kotoran pada pori akan ikut terlepas bersama dengan lapisan film tersebut.

 Tipe wash-off
1) Tipe mud pack, kegunaan utama tipe ini adalah membersihkan dan melembabkan. Bahan yang digunakan adalah kaolin, bentonite, lumpur alami, serbuk kacangkacangan, dan sebagainya. Keuntungan: mengandung surfaktan dan air sehingga mampu melunakkan dan membersihkan sebum kulit yang telah mengeras. Kerugian: dapat terkontaminasi bakteri dan sulit untuk dibersihkan.
2) Tipe krim Merupakan tipe krim emulsi minyak dalam air. Kegunaan utamanya adalah untuk melembabkan kulit karena kandungan minyak tumbuhan serta mampu melunakkan sel kulit mati dan komedo. Keuntungan: dapat digunakan pada semua bagian kulit dan cocok digunakan untuk kulit yang berkeriput. Kerugian: penggunaan kurang praktis, perlu dicuci dan penggunaan yang kurang tepat dapat menimbulkan masalah jerawat karena penimbunan minyak pada kulit.
Tipe sheet
Umumnya menggunakan bahan non woven yang diresapi dengan losion atau essence. Keuntungan dari tipe sheet yaitu memberikan efek dingin, melembapkan, merevitalisasi, memutihkan, sebagai anti-aging dan nyaman digunakan serta pemakaiannya praktis, tetapi kurang mampu membersihkan dan mengangkat sel kulit mati (Tranggono dan Latifah, 2007).
2.7.3  Masker peel-off gel

Masker wajah adalah sediaan kosmetik untuk perawatan kulit wajah. Salah satu jenis masker wajah adalah masker wajah gel peel-off. Masker gel peel-off yang dioleskan ke kulit muka kemudian alkohol yang terkandung dalam masker akan menguap, terbentuklah lapisan tipis film yang tipis dan transparan pada kulit muka. Setelah berkontak selama 15-30 menit, lapisan tersebut akan diangkat dari permukaan kulit dengan cara dikelupas (Lee, 2013). Ketika dilepaskan, biasanya kotoran serta kulit ari yang telah mati akan ikut terangkat (Septiari, 2014). Masker gel peel-off mempunyai beberapa keunggulan  dibandingkan dengan masker jenis lain diantaranya penggunaan yang mudah serta mudah untuk dibersihkan. Selain itu, dapat juga diangkat atau dilepaskan seperti membran elastik (Lee, 2013).

Masker gel peel-off memiliki beberapa manfaat diantaranya mampu merilekskan otot-otot wajah, membersihkan, menyegarkan, melembabkan dan melembutkan kulit wajah (Vieira, 2009). Bahkan dengan pemakaian yang teratur, masker gel peel-off dapat mengurangi kerutan halus yang ada pada kulit wajah.

2.7.4 Mekanisme Kerja Masker Wajah Peel-off Gel
Mekanisme kerja masker wajah adalah peningkatan suhu kulit wajah (±1oC) sehingga peredaran darah pada kulit meningkat, mempercepat pembuangan sisa metabolisme kulit, meningkatkan kadar oksigen pada kulit maka pori-pori secara perlahan membuka dan membantu penetrasi zat aktif ke dalam kulit, sehingga kulit muka terlihat menjadi lebih segar. Akibat dari terjadi peningkatan suhu dan peredaran darah yang menjadi lebih lancar maka fungsi kelenjar kulit meningkat, kotoran dan sisa-sisa metabolisme dikeluarkan ke permukaan kulit kemudian diserap oleh lapisan masker yang mengering. Cairan yang berasal dari keringat dan sebagian cairan masker diserap oleh lapisan tanduk, meskipun lapisan masker mengering tetapi lapisan tanduk tetap kenyal, bahkan sifat ini menjadi lebih baik ketika lapisan masker dilepaskan yaitu terlihat keriput pada kulit menjadi berkurang dan kulit wajah tidak saja menjadi lebih halus tetapi juga menjadi lebih kencang. Setelah masker dilepaskan, bagian cairan yang telah diserap oleh lapisan tanduk akan menguap akibatnya akan terjadi penurunan suhu kulit wajah sehingga memiliki efek menyegarkan kulit (Lee, 2013).
2.7.5 Formula Standar Masker Peel-Off Gel 
Berdasarkan Rieger (2000) formula standar sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Tabel Standar Masker Peel Off Gel
	Kandungan Senyawa
	Formulasi

	Polivinil alkohol
	5-10%

	Humektan
	2–10%

	Surfaktan
	2–5%

	Alkohol

	10–30%

	pH
	pH 4–7

	Pengawet
	q.s

	Parfum
	q.s

	Pewarna

	q.s

	Aquadest
	100


2.8 Bahan Penyusun Masker Wajah Peel Off Gel

Proses pembuatan masker wajah peel off gel dilakukan dengan mencampurkan beberapa bahan. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan masker wajah peel off gel antara lain:

Polyvinyl Alcohol (PVA) 
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Gambar 2.3 Struktur Polyvinyl Alcohol (PVA) (Rowe, dkk., 2009)

Polyvinyl Alcohol merupakan polimer sintetis biodegradable yang diproduksi dari hidrolisis polivinil asetat. Berguna untuk mendorong pertumbuhan jaringan sel baru, mengurangi peradangan dan mampu menyerap air dengan baik.

Sifat fisika Polyvinyl Alcohol:

- Berwarna putih

- Berbentuk bubuk

- Bersifat non toksik

- Larut dalam air

- Berasa hambar

- Tidak berbau

Sifat kimia Polyvinyl Alcohol:

- Larut dalam air





- Memiliki permebealitas oksigen yang baik

- Mempunyai pH 5-7.

Polivinil alkohol merupakan polimer sintetis terutama digunakan untuk sediaan topikal berfungsi sebagai zat peningkat viskositas. Keunggulan PVA diantaranya dapat membuat gel yang dapat mengering secara cepat. Reaksi film yang terbentuk sangat kuat dan plastis sehingga memberikan kontak yang baik antar obat dan kulit (Rowe, dkk., 2009).
Hydroxypropyl methylcellulose (HMPC)
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Gambar 2.4 Struktur Hydroxypropyl methylcellulose (HMPC) (Rowe, dkk., 2009)

Hydroxypropyl methylcellulose, merupakan polimer semi sintetik dan lembab. Digunakan sebagai bahan pengental yang baik dan menghasilkan gel yang bening. Hydroxypropyl methylcellulose digunakan sebagai pembentuk gel pada konsentrasi 0,5–2,0% (Rowe, dkk., 2009).
Gliserin 
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Gambar 2.5 Struktur Gliserin (Rowe, dkk., 2009)
Gliserin (C3H8O3) disebut juga gliserol atau gula alkohol. Gliserin larut dalam alkohol dan air tetapi tidak larut dalam pelarut organik (Doerge, 1982). Gliserin merupakan humektan yang paling baik digunakan dalam pembuatan masker. Humektan adalah komponen yang larut dalam fase cair dan merupakan bagian terpenting dalam masker digunakan untuk mempertahankan kandungan air produk pada permukaan kulit saat pemakaian. Humektan berfungsi melembutkan kulit mempertahankan kelembaban kulit agar seimbang (Mitsui, 1997).

Sifat Fisika Gliserin:
- Cairan tidak berwarna (bening), 




- Tidak berbau,  
- Berasa manis,
Sifat Kimia Gliserin:

- Bersifat higroskopis, 

- Berat molekul 92,09, 

- Titik didih 290oC (554F),

- Titik beku 20oC (68F),

- pH netral, dan

- Larut dalam air.

Propilen Glikol
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Gambar 2.6 Struktur Propilen Glikol (Rowe, dkk., 2009)

Propilen glikol berupa cairan kental, jernih tidak berwarna, tidak berbau, rasa agak manis, dan memiliki rasa yang sedikit tajam menyerupai gliserin. Larut dalam aseton, kloroform, etanol (95%), gliserin dan air, tidak larut dengan minyak mineral ringan, tetapi akan melarutkan beberapa minyak esensial. Konsentrasi propilenglikol yang biasa digunakan adalah 15 % (Rowe, dkk., 2009).

 Metil Paraben (Nipagin) dan Propil Paraben (Nipasol)
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Gambar 2.7 Struktur Metil Paraben (Nipagin ) dan Propil Paraben (Nipasol) (Rowe, dkk., 2009)

Nipagin umumnya digunakan sebagai pengawet dalam kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasetik, dalam penggunaan nipagin sering dikombinasikan dengan paraben lain ataupun pengawet lain. Nipagin (0,18%) dikombinasi dengan propil paraben (0,02%) telah banyak digunakan dalam berbagai formulasi farmasetika parenteral. Penggunaan nipagin dalam sediaan topikal lainnya adalah sebagai pengawet (anti mikroba) digunakan dengan konsentrasi 0,02-0,3% (Rowe, dkk., 2009).



